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Pemeriksaan oleh Terapis Wicara meliputi kasus
dewasa dan anak-anak. Pada kasus dewasa, pasien
yang mengalami keterbatasan atau gangguan pada
aspek bahasa, bicara, irama/kelancaran, suara dan
PENGERTIAN menelan yang memiliki usia di atas 18 tahun.
Sedangkan pada kasus anak merupakan pasien
yang mengalami keterbatasan atau gangguan pada
bahasa, bicara, iramalkelancaran, suara dan
menelan yang memiliki usia dibawah 18 tahun.
Mengetahui aset dan limitasi pasien serta
memberikan pegertian kepada pasien mengenai
TUJUAN permasalahannya dan merancang program terapi
yang akan diberikan untuk membantu memelihara
ataupun meningkatkan kemampuan fungsionalnya.
Surat Keputusan Direktur Nomor : 03 Tahun 2024
KEBIJAKAN tentang Pedoman Pelayanan Terapi Wicara pada
Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soeprapto Cepu.
1. Dokter Rehab Medik memberikan advise kepada
pasien untuk dilakukan Terapi Wicara
2. Terapis Wicara melakukan pemeriksaan dari
dokter Rehab Medik dengan cara observasi,
wawancara, membaca/menganalisa data dokter
ahli dan melakukan tes sesuai dengan gangguan
PROSEDUR yang terjadi pada pasien.

a) Apabila tidak ditemukan gejala, maka terapis
melaporkan hasil pemeriksaan kepada perujuk,
dan menginformasikan kepada pasien atau
keluarganya

b) Apabila ditemukan gejala adanya dugaan
gangguan maka Terapis Wicara mulai
melakukan pengkajian data.
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3. Setelah data-data pemeriksaan terkumpul maka
Terapis Wicara melakukan pengkajian data.
a) Validasi data
b) Analisa data
c) Perumusan data/penegakan diagnosis
d) Prognosis

4. Akhir dari tahap ini Terapis Wicara sudah dapat
menemukan permasalahan pada pasien.

5. Tahapan selanjutnya Terapis Wicara melakukan
perencanaan tindakan terapi yang meliputi:
a) Tujuan dan program terapi
b) Metode terapi
¢) Materi/alat-alat terapi
d) Pelaksanaan waktu terapi
e) Tempat pelaksanaan terapi

6. Terapis Wicara kemudian mulai melakukan
tindakan terapi sesuai dengan perencanaan yang
sudah dibuat.
Evaluasi dari hasil terapi yang sudah
dilaksanakan.
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